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RINGKASAN 

Peningkatan jumlah sampah yang ada saat ini tidak diikuti dengan 

pengelolaan sampah yang lebih baik. Tingginya laju pertambahan sampah 

membuat sampah tidak seluruhnya dapat ditangani oleh pemerintah baik di tiap 

sumber sampah maupun di TPA. Kesadaran masyarakat yang kurang akan nilai 

sampah juga menjadikan sampah sebagai barang yang berkonotasi negatif. 

Paradigma ini, membuat pemerintah selaku pengelola sampah pun menjadi lebih 

berat. Untuk itu diperlukan alternatif sistem pengelolaan sampah yang lebih 

efektif, efisien, dan sadar lingkungan.  

Tulisan ini bertujuan menganalisis tingkat efisiensi dan efektifitas 

pengelolaan sampah dengan sistem sentralisasi. Membandingkan sistem 

pengelolaan yang lebih efisien dan efektif antara sentralisasi dan desentralisasi. 

Memberikan ide alternatif pengelolaan sampah yang lebih efisien dan efektif dari 

segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Adapun manfaatnya adalah memberikan 

alternatif solusi tentang sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan efisien 

yang berbasiskan komunitas dengan wilayah pengelolaan berada di setiap Rukun 

Warga. 

Data dan informasi yang digunakan dalam karya tulis ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari buku, internet dan skripsi yang bersangkutan dengan 

sistem pengelolaan sampah. Metode analisis yang digunakan analisis deskriptif 

dan metode eksploratif.  

Sistem pengelolaan sampah yang ada saat ini memanfaatkan TPA sebagai 

tempat sampah yang dikumpulkan dari berbagai daerah. Pemanfaatan TPA 

menimbulkan timbunan sampah yang semakin lama akan semakin banyak. Proses 

yang ada saat ini dirasa kurang efisien dari segi waktu dan efektif dari segi biaya. 

Penanganan masalah sampah pada intinya memberikan penekanan pada konsep 

sampah sebagai sumber daya. Konsep ini berupaya memanfaatkan semaksimal 

mungkin potensi yang ada pada sampah dengan cara pengolahan yang 

terintegrasi, sedekat mungkin dari sumber sampah, dan dapat menghasilkan 

produk baru atau bahan daur ulang serta meningkatkan pendapatan masyarakat.  

Desentralisasi sampah menekankan penyelesaian masalah sampah tidak 

ditumpukkan pada pemerintah lewat konsep-konsep TPA-nya semata, akan tetapi 

tersebar di sumbernya masing-masing yaitu di tingkat Rukun Warga (RW). 

Dengan sistem ini, proses pengangkutan sampah dari sumber sampah 

dikumpulkan terlebih dahulu di tingkat RW oleh petugas yang berasal dari warga 

tersebut. Disini sampah mengalami proses pemanfaatan yang melibatkan 

masyarakat sekitar. Kemudian, sisa sampah yang jumlahnya tidak terlalu banyak 

akan diangkut oleh petugas pemerintah ke TPA. Penempatan tempat pembuangan 

sampah di tingkat RW dengan jarak yang relatif dekat dari sumber sampah akan 

memberikan proses pengelolaan yang lebih efektif dari segi waktu dan efisien dari 

segi biaya. Konsep baru ini juga menekankan pada upaya pemanfaatan sampah 

kembali menjadi produk yang bernilai dengan menekankan pada pelibatan seluruh 

masyarakat setempat. 


